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Masa remaja adalah suatu masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa ini
banyak terjadi perubahan pada beberapa aspek yang saling berhubungan, baik dalam aspek fisik, kognitif,
maupun psikososial (Papalia, Olds & Feldman, 2001). Masaini merupakan masa yang tergolong kritis
dimanaindividu harus rnulai serius memikirkan masa depannya, termasuk didalamnya masalah karir.
Merencanakan dan memilih karir yang sesuai dengan diri adalah suatu hal yang penting, karena karir
seseorang akan menentukan berbagai segi kehidupannya (Sukadiji, 2000). Pada remaja, perencanaan dan
pemilihan karir adalah saatnya mengarahkan diri kepada Suatu tahap baru dalam kehidupan, melihat posisi
mereka dalam kehidupan dan menentukan arah yang akan dituju. Suatu bidang pekerjaan biasanya didukung
oleh program pendidikan tertentu. Hal ini dimulai dari penentuan jurusan atau program pendidikan (Bahasa,
IPS maupun IPA) di sekolah lanjutan (SMU) kemudian diikuti dengan penetapan fakultas maupun jurusan
bidang di perguruan tinggi (Sukadji, 2000).

Pada kenyataannya masih banyak remaja yang bingung akan arah karirnya, hal ini terkadang membuat
mereka terjebak dalam arus yang penting kuliah atau yang penting jadi sarjana. Fenomenaini pun tampak di
berbagai daerah di Indonesia. Melakukan perencanaan dan pemilihan karir memang bukan suatu hal yang
mudah, karena hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor.

Faktor-faktor tersebut antara lain adalah: kemampuan, bakat, minat, pengetahuan vokasional, kepribadian,
self-efficacy, keluarga, teman sebaya, sekolah. gender serta kemewahan dan gengsi. Mengingat pentingnya
perencanaan karir yang tepat sangatlah dibutuhkan olah seorang remaja dan melihat kenyataan yang ada di
kalangan remaja saat ini, peneliti merasa perlu diadakan semacam pelatihan yang djadakan bagi pararemaja,
khususnya para siswa sekolah menengah umum. Melaui pelatihan diharapkan para siswa SMU ini dapat
mengembangkan perencanaan karir yang tepat sehingga dapat memberikan kepuasaan pada dirinya yang
berdampak pada kualitas pekerjaan yang baik.

Untuk membuat rancamgan suatu program pelatihan perlu didahului dengan analisa kebutuhan. Analisaini
berguna untuk menentukan kebutuhan pelatihan dan jenis pelatihan yang dibutuhkan untuk mengatasi
perbedaan yang tampak antara apa yang seharusnya dilakukan/terjadi dengan kenyataan yang muncul
(Kroehnert, 1995). Hasil analisa kebutuhan untuk pelatihan ini dilakukan kepada 72 orang siswa dari
berbagai SMU melalui teknik kuesioner dan 7 orang siswajuga dari berbagai SMU melalui teknik
wawancara.

Hasil yang diperoleh adalah kcbutuhan terbesar yang terkait dengan perencanaan karir adalah perlunya
peningkatan self-efficacy. Hal ini disebabkan masih banyaknya siswa yang ragu dapat meraih pendidikan
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dan pekeljaan yang mereka inginkan. Ketidakyakinan ini disebabkan oleh beberapa hal, antaralain:
pemahaman diri yang belum cukup, keinginan yang masih berubah-ubah dan takut menghadapi kegagalan
yang dapat menyebabkan kekecewaan yang mendalam. Hal-hal ini selanjutnya membuat mereka tidak
berani untuk membayangkan dirinya di masa depan, sehingga mereka lebih memilih untuk menjalani
aktivitas sehari-harinya sgja tanpa ada tujuan yang jelas. Dengan melihat kondisi tersebut, maka perlu
disusun suatu program pelatihan perencanaan karir yang dapat membantu meningkatkan self-efficacy para
siswa. Pokok bahasan dalam modul pelatihan ini, adalahz (1) Mimpi dan Cita-cita, (2) Pengenalan Diri:
kecerdasan/bakat, kepribadian dan minat, (3) Kesuksesan dan (4) Goal Setting. Melalui serangkaian
pelatihan ini diharapkan para siswa dapat memperoleh bekal pengetahuan dan keterampilan untuk
merencanakan karir yang terbaik baginya.



